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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Kodrat manusia, pada dasamya memiliki kemampuan yang lebih
dibandingkan dengan makhluk ciptaan-Nya yang lain, yaitu mempunyai akal dan
pikiran maka untuk lebih memantapkan arah langkah dan pikirannya itu, manusia
memerlukan pendidikan. Seperti yang dikemukakan dalam Undang-undang
Republik Indonesia No. 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa
pendidikan nasional adalah “usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
bimbingan penggjar dan atau latihan bagi mMya di masa yang akan datang “

Pendidikan memang memegang peranan penting karena pendidikan dapat
mengembangkan potensi manusia. Seperti yang diungkap oleh Zahara Idrs
(1992:4) bahwa |

Pendidikan ialah serangkaian kegiatan interaksi yang bertujuan, antara

manusia dewasa dan peserta didik, secara tatap muka atau dengan

menggunakan media dalam rangka memberikan bantuan terhadap

perkembangan potensinya semaksimal mungkin agar menjadi manusia

dewasa, potensi disini ialah potensi fisik, emosi, sosial, sikap, moral,
pengetahuan dan keterampilan.

Dari kutipan di atas kita bisa mengambil suatu makna bahwa pendidikan
menginginkan manusia yang memiliki pengetahuan dan  keterampilan,
berkepribadian mantap dan mandiri, serfa adanya rasa tanggungjawab kebangsaan
dan kemasyarakatan pada diri siswa. | |

Mengingat bahwa pendidikan merupakan suatu sistem, maka banyak

komponen pendidikan yang menentukan jalannya suatu proses pendidikan, di



dalamnya merangkum tiga unsur pokek, yaitu unsur masukan, unsur proses,

dan unsur hasil usaha, ketiga unsur itu dapat digambarkan sebagai berikut :
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Pendidikan Sebagai Sistem

Masukan usaha pendidikan ialah peserta didik dengan berbagai ciri —
ciri yang ada pada diri peserta didik itu (antara lain, bakat, minat, kemampuan,
keadaan jasmani). Dalam proses pendidikan terkait berbagai hal, seperti
pengajaran, kurikulum, gedung sekolah buku, pendekatan/metode mengajar dan
lain-lain. Sedangkan hasil pendidikan dapat meliputi hasil belajar (yang berupa
pengetahuan, sikap dan keterampilan). Perlu saya garis bawahi bahwa, pada
proses pendidikan dan unsur kurikulum, buku, pendekatan/metode mengajar,
ketiga unsur tersebut memiliki fungsi yang khusus untuk mencapai tujuan belajar
yang sudah ditetapkan. Kalau diilustrasikan keterhubungan ketiga unsur tersebut

adalah (hal 3) :
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Keterkaitan unsur Kurikulum, Buku Teks, Pendekatan/mode! belajar
Dalam Pembelajaran PPKn

Banyak pendekatan atau model pembelajaran yang dapat dikembangkan
sesuai dengan struktur pengetahuannya misalnya untuk fakia dapat dipilih model
pembelajaran Drill dan Mnemonic, untuk jenis konsep (Concept Formation), atau
pencapaian konsep (Concept Attainment) atau Penerimaan konsep (Concept
Reception), sedangkan untuk jenis generalisasi dapat dipilih model pembelajaran
deduktif, induktif atan mode! Taba.

Seiring dengan makin kompleksnya kehidupan masyarakat, maka
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan suatu tuntutan
yang harus dijawab dan diemban oleh lembaga pendidikan di masa depan.
Berkaitan dengan itu Rustaman dan Redjeki (Ida Laila,2000:1) menyatakan
bahwa orientasi pendidikan pada abad ke-21 itu, mencakup komunikasi dan
keterampilan memecahkan masalah, serta melek ilmu dan teknologi. Dengan

demikian tujuan mendasar dalam semua bidang pelajaran ialah mengembangkan



potensi siswa untuk memecahkan masalah, maka disini lembaga pendidikan
dihadapkan pada suatu tantangan dimana lembaga pendidikan harus mampu
mengantisipasi perubahan-perubahan yang terjadi. Menyesuaikan program
pendidikan dengan kondisi yang ada, agar apa yang sudah didapatkan siswa darn
sekolah dapat memberikan manfaat dan menjadi bekal untuk kehidupan siswa 1tu
sendiri jadi merupakan suatu proses pendidikan yang benar-benar inovatif, yaitu
mempersiapkan anak didik untuk menghadapi perubahan serta memberikan
kemampuan kepada mercka untuk dapat menjawab  tantangan-tantangan
lingkungan secara lebih efektif, D.A. Tisna Amidjaya (1991:46).

Salah satu cara untuk mempersiapkan anak didik vang pro aktif
menghadapi perubahan serta memberikan kemampuan menjawab tantangan
lingkungan adalah dengan proses belajar mengajar yang menekankan pada
berbagai kegiatan dan tindakan yaitu proses belajar mengajar dengan
menggunakan suatu pendekatan, karena pendekatan dalam belajar mengajar pada
hakekatnya merupakan upaya dalam mengembangkan keaktifan belajar yang
dilakukan oleh siswa dan guru, yang menckankan pentingnya belajar melalu
proses mengalami untuk memperoleh pemahaman. Jadi pendekatan dalam
pembelajaran dan strategi atau kiat melaksanakan pendekatan serta metode belajar
merupakan faktor yang penting dalam menentukan tingkat keberhasilan belajar
siswa.

Salah satu pendekatan belajar mengajar yang sudah lama dikenal di
program pendidikan IPA adalah llmu - Teknologi — Masyarakat (I-T-M) vaitu
suatu pendekatan yang mencoba mengkaitkan antara ilmu, teknologi dan

kebutuhan masyarakat khususnya dalam hal ini adalah tingkat kebutuhan siswa itu



sendiri. Tingkat kebutuhan siswa yang dimaksud adalah tingkat kebutuhan yang
sering disebut basic hwman activities, seperti membina rumah tangga,
keselamatan dan melindungi jiwa dan harta, keschatan, cara-cara memperoleh
pekerjaan, menyatakan impuls estetika dan keagamaan, komunikasi, produksi dan
distribusi, rekreasi dan kegiatan sosial, Hanna (Nu'man, (2001:286). Diharapkan
melalui model belajar dengan pendekatan ITM ini siswa akan memahami 1lmu
dan-_teknologi serta mengetahui kegunaannya bagi kehidupan mereka dan mampu
menggunakan konsep-konsep Hlmu untuk memecahkan masalah dalam kehidupan
mereka sehari - hari (Poedjiadi, 1997 : 10). Pendekatan ini bisa dikatakan suatu
pendekatan baru yang diperkenalkan antuk dikembangkan oleh guru-guru PPKn
dalam proses belajar mengajarnya.

Makin derasnya arus informasi dan teknologi karena globalisasi
menyebabkan siswa rentan terhadap segala pengaruh yang muncul di dalamnya
karena kebanyakan siswa tahu memanfaatkan suatu teknologi tapi mereka tidak
tahu pengaruh buruk yang diakibatkan oleh suatu teknologi jadi 1 - T- M
merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang memiliki tujuan
menghasilkan peserta didik yang mempunyai cukup bekal pengetahuan sehingga
dapat menjadi warga negara yang bertanggungjawab yang menyikapi secara tepat
masalah-masalah yang terjadi di dalam masyarakat.

Pendekatan ITM dapat dikenali melajui karakteristiknya, vaitu dengan
memunculkan isu-isu dalam pembelajaran yang merupakan dasar dan apa yang
di-lakukan dalam I-T-M, sehingga dihasilkan warganegara-wargancgara yang
memiliki pengetahuan dan wawasan serta mampu membuat keputusan yang

penting tentang isu-isu dan masalah-masalah yang mutakhir serta mencoba



sebaik-baiknya menyiapkan siswa-siswa menjadi warganegara-wargancgara yang
mampu untuk berperan masa sekarang dan masa yang akan datang. Melalui
belajar dengan pendekatan ITM, siswa dipersiapkan juga untuk dapat
mengindentifikasi masalah-masalah baik lokal, regional maupun internasional.

Kondisi pembelajaran dewasa ini menunjukkan indikasi bahwa yang
dikembangkan oleh guru cenderung menekankan pada pendekatan pembelajaran
yang konvensional, seperti yang diungkap hasi! penelitian yang dilakukan oleh
Tati Fauziah (1999 : 96) yang memperlihatkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
PPKn belum berjalan optimal, siswa hanya berfungsi sebagai pendengar serta
pencatat. Suatu kondisi yang tidak mendorong tumbuh berkembangnya
pengetahuan dan keterampilan siswa dalam belajar. Padahal perkembangan
pikiran (kognitif) anak dilandasi oleh gerak dan perbuatan, anak harus bergerak
dan berbuat sesuatu terhadap objek, seperti yang diungkapkan oleh Peaget dalam
Conny Semiawan dkk (1989 :15) bahwa “... mengetahui suatu objek tak lain
daripada memperlakukannya”, oleh karena itu diperlukan suatu pembelajaran
yang tidak mengarah pada teacher oriented tapi lebih kepada siswa sentris, salah
satu solusinya adalah dengan menggunakan pendekatan belajar mengajar dalam
pembelajaran.

Selain pendekatan dalam pendidikan, hal lain yang sama-sama memegang
peranan penting dalam proses pendidikan adalah sarana pendidikan, hal ini sejatan

dengan kenyataan bahwa pendidikan merupakan kegiatan komunikasi
yang pada intinya ialah penyampaian dan atau pertukaran pesan kepada para
peserta didik, schingga sarana pendidikan dipandang penting karena dapat

membantu keberhasilan dan mempermudah proses pendidikan tersebut.



Sarana pendidikan yang dimaksud adalah media pengajaran yang
berfungsi sebagai sumber pengajaran. Berdasar apa yang tertulis dalam buku
Teknik Pengembangan Program Pengajaran Pendidikan Nilai Moral yang di tulis
oleh Prof. Drs. Kosasih Djahiri (1989 : 56) bahwa:

Amatlah sempit bila sumber pengajaran dipersamakan dengan media,

memang benar sumber pengajaran dapat berperan sebagal media (buku

misalnya) namun tidaklah semua media adalah sumber pengajaran atau
sebaltknya.

Satu di antara sumber pengajaran itu adalah buku teks, informasi
mengenai ilmu — ilmu yang harus dan akan dipelajari oleh siswa diperoleh melalu:
buku teks ini, tentunya ilmu-ilmu yang dapat mengembangkan potensi siswa.
Seperti yang diungkapkan oleh Guntur Tarigan (1988:36) bahwa :

Buku teks dari segi mata pelajaran atau lebih tepat dan segi ilmu yang

relevan, berfungsi sebagai sumber informasi penyebar ilmu atau

memasyarakatkan ilmu. Bahan pelajaran yang terkandung dalam buku teks
adalah berupa teor, prinsip, fakta dan generalisasi.

Hampir semua guru baik di tingkat pendidikan dasar sampai pada tingkat
pendidikan menengah menggunakan buku teks sebagai sumber utama informast,
penuntun untuk perencanaan kurikulum di kelas dan sebagai sumber inspirasi
mengembangkan gagasan vang berkaitan dengan aktivitas pengajaran jadi disini
keberadaan buku teks dalam pembelajaran sangat membantu guru dalam
melaksanakan tugasnya. Seperti yang diungkapkan oleh Taya Paembonan (1990 :
5) “setiap buku teks yang dipakai di sekolah hendaknya membantu pengajaran

pengetahuan dan keterampilan anak dengan beracuan kepada kurikulum yang

berlaku™



Buku tcks PPKn merupakan suatu buku yang berisikan info
mengenai bahan pelajaran yang disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku,
dalam proses belajar mengajar buku teks digunakan untuk mempermudah
pencapaian tujuan dari pembelajaran secara efektif dan efisien. Hal-hal yang
dibahas dalam buku teks berkaitan dengan materi yang sarat dengan konsep, fakta
dan generalisasi yang mengandung nuansa ilmu-ilmu sosial, dan secara umum
buku teks disusun dengan tujuan untuk memberikan informasi dasar tentang suatu
pengetahuan yang berkaitan dengan topik tertentu secara sisternatis. Seperti
diketahui IPS memiliki materi pengetahuan yang sangat luas tetapi pada dasarmya
IPS terdiri (1) fakta, (2) konsep, dan (3) generalisasi. Ketiga jenis pengetahuan
tersebut tersusun secara hirarkhis seperti yang digambarkan oleh Savage &

Armstrong (1996) (Een Y.H, 1997: 31) berikut ini :

| Increasing Specificity
‘ // |

Generalizations |

Concepts

Facts

Increasing Transfer Value

Bagan 1.3
Hierarki Pengetahuan dalam IPS
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Bagan 1.3 ini memberikan gambaran bahwa jenis pengetahuan yang paling
dasar yang membangun IPS adalah fakta. Sifat dari fakta ini berguna untuk
membangun konsep dan generalisasi. Konsep merupakan pengetahuan yang
bersifat abstrak, definitif dan hasil dari proses kategorisasi sejumiah fakta. Oleh
karena itu ia merupakan pengetahuan yang sangat berguna melebihi contoh-
contoh khusus yang dimiliki fakta. Berdasarkan kerucut di atas, generalisasi
merupakan jenis pengetahuan IPS yang paling tinggi dan memiliki jumlah paling
sedikit dibandingkan dengan fakta dan konsep. Setiap generalisasi dibangun oleh
dua konsep atau lebik, maka ia memiliki nilai transfer yang paling luas. Dan
ketiganya ikut mewarnai dalam materi buku teks PPKn.

Sebagai salah satu mata pelajaran yang ada dalam dunia pendidikan,
Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan adalah mata pelajaran bermaterikan
nilai moral dan norma yang menyentuh seluruh domain taksonomi kognitif,
afektif dan psikomotor. Merupakan- sarana menylapkan peserta' didik uatuk
menguasai pengetahuan, sikap, nilai dan kecakapan dasar yang dipertukan dalam
kehidupan di masyarakat. Sehingga siswa mempunyai bekal pengetahuan, sikap
dan keterampilan dalam menjalani kehidupé.n di masvarakat dan diharapkan
mampu mengantisipasi berbagai perubahan yang terjadi di masyarakat (Kosasih
Djahiri, 1992) dengan demikian materi Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan menolong anak dan pemuda untuk dapat aktif berpengetahuan
menjadi manusia yang mampu beradaptasi, mampu berfungsi dan berperan dalam
menghadapi seluruh kehidupannya dan mampu menyesuaikan dengan kondisi

lingkungannya.



pendidikan politik, pendidikan kewarganegaraan, dan pendidikan hukum dan
kemasyarakatan. Khususnya sebagai pendidikan kewarganegaraan, PPKn
pertujuan mempersiapkan anak menjadi warganegara yang baik dan sejalan
dengan apa yang menjadi salah satu tujuan utama pengajaran ilmu-ilmu sosial
adalah pendidikan kewarganegaraan yaitu mempersiapkan anak menjadi warga
negara yang baik, dan ini merupakan pengaruh dari model / tradisi pendidikan IPS
scbagai “citizenship Education” (pendidikan kewarganegaraan), dimana
implikasinya anak harus dilibatkan dalam lingkungan kehidupan sekolah dan
masyarakat (Gross, 1978 dalam Ari Sutisyana, 1997 :12).

Sehubungan dengan pengembangan materi PPKn, A. Azis Wahab
(1996:12) mengatakan bahwa untuk mengembangkan materi PPKn, kiranya patut
diperhatikan tradisi pengajaran Nmu-ilmn  Sosial/stadi Sosial di sekolah.
Mengingat bahwa pendidikan kewarganegaraan adalah salz-ih satu tujuan wtama
pengajaran Ilmu-ilmu sosial. Oleh sebab itu pembahasan materi PPKn harus

senantiasa dikaitkan dengan tradisi tersebut.

TABEL 1.1
THE THREE SOCIAL STUDIES TRADITIONS

Rl

Purpose | Citizenship 1s best Citizenship is best Citizenship is best promos
promoted by promoted by decision through a process of inguiry
inculcating right making based on mastery | in which knowledge is
values as a of social science concept, | derived from what
framework for process and problems. citizenship need to know to
making decision take decision and solve

problem

Method | Transmission : Discovery : each of the Reflective inquiry : decision

transmission of social sciences has its making is structured and
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concept and vaiues | own method of gathering | disciplined through a
by such technique as | and verifying knowledge. reflective inquiry process
textbook, recitation, | Student should apply the | which amns at identifying
lecture, question and | method that is appropriate | problems and responding to
answer sessions, and | to each social science. conflict by means of testing
structured problem insights.
solving exercise

Content | Content is selected | Proper content is the Analysis of individual
by an authority structured, concept, citizen’s value yield needs
interpreted by the problems and process of | and interest which, in turn,
teacher and has the | both the separate and from the basis for student
function of integrated social science self-selection of problem.
illustrating values, disciplined. Problems, therefore,
beliefs and attitudes. constitute the content for

reflection

Diadaptasi dari Bart, Barr and Sheﬁnis (1977) oteh David T Naylor
(1987:37).

Lebih luasnya lagi pengajaran Ilmu-iimu sosial itu seharusnya dikaitkan
dengan ilmu, teknologi dan masyarakat, seperti yang ditegaskan dalam NCSS
(1994:28) “Social studies should include experience, that provide for the study of
relationship, among science, technology, and society”.

Dalam menyusun materi suatu buku teks, ada lima hal yang harus
diperhatikan yaitn Falsafah dan tujuan pendidikan, ruang lingkup bahan,
kebenaran otentik bahan, metodologis, dan derajat signifikansi bahan (Oemar
Hamalik 1987:3). Sehubungan dengan metodologis, ini berkaitan dengan metode
atau pendekatan yang dijadikan acuan untuk penulisan buku teks, yaitu misalnya
dalam penulisan bllklll teks PPKn penulisnya itu menggunakan pendekatan
keterampilan proses, dan penentuan untuk memanfaatkan suatu model belajar.
dengan suatu pendekatan tertentu dalam penyusunan materi buku teks merupakan
kebebasan dari penulis.

Hasil penelitian awal dari beberapa buku teks PPKn yang digunakan oleh
siswa dalam proses belajar mengajar PPKn dan hasil wawancara dengan beberapa

siswa SMU dan guru PPKn, mengindikasikan bahwa buku teks yang ada sangat
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kering, penuh dengan konsep-konsep yang abstrak, tidak memotivasi siswa untuk
berpikir kritis dan melatih siswa memecahkan persoalan yang berkaitan dengan
masalah-masalah sosial yang cukup luas.

Berdasarkan hal tersebut di atas, peneliti melihat bahwa perlu digunakan
suatu pendekatan dalam penulisan buku teks, supaya mateni pelajaran yang
disusun oleh penulis dapat didekatkan dengan lingkungan keseharian siswa dan
dapat mengembangkan potensi siswa untuk berpikir reflektif dan tanggap akan
berbagai permasalahan yang ada, kemudian mencari solusi dan memutuskannya
berdasarkan pengetahuan dan pemahamannya. Siswa diberi kebebasan untuk
dapat berpikir kritis dan memutuskan altenatif solusi untuk memecahkan
berbagai permasalahan yang dialami secara langsung maupun tidak langsung oleh
siswa secara mandiri.

Seperti kita pahami pelajaran PPKn dipersekolahan pun seharusnya lebih
menekankan pada pengembangan potensi siswa dalam berbagai gatra yang
bersifat pragmatis-praktis yang menyangkut diri dan kehidupannya, karena tujuan
PPKn untuk setiap jenjang adalah mengembangkan kecerdasan warganegara yang
diwujudkan melalui pemahaman, keterampilan sosial dan intelcktual serta
partisipasi dalam memecahkan permasalahan lingkungan {Depenas, 2000:2).

PPKn merupakan pendidikan kewarganegaraan yang materi pelajarannya
adalah hasil seleksi dan adaptasi dan lintas disiplin ilmu-ilmu sosial, ilmu
kewarganegaraan, humaniora dan kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan
dan disajikan secara psikologis dan ilmiah {(Nu'man Somantri, 2001:159) maka
materi pelajaran PPKn sarat dengan fakia, konsep dan generalisasi dari berbagai

ilmu yang sifatnya abstrak. Dalam proses belajar mengajar PPKn, guru tidak bisa
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terlepas untuk memanfaatkan buku teks, jadi di sini buku teks PPKn memegang
peran vang penting dalam proses belajar mengajar. Dan jika dihubungkan dengan
pendekatan yang digunakan dalam mengorganisasikan materi buku teks PPKn.

Maka dari itu penelitian yang dilakukan dalam tesis ini tidak mengkaji
mengenai pelaksanaan pendekatan 1TM dalam proses belajar mengajarnya, tapi
fokus penelitian ini diarahkan pada : Bagaimana Profil dan Pengembangan
pendekatan 1TM dalam Penyusunan materi buku teks PPKn kelas 1,2 dan 3.

B. Rumusan dan Pembatasan Masalah Penelitian

Pada latar belakang masalah telah digambarkan bahwa sebagal suatu
sistem, proses pendidikan (pembelajaran) merupakan suatu kegiatan yang sangat
kompleks, keberhasilan proses tersebut dalam mencapai tujuannya diantaranya
dipengaruhi oleh sarana prasarana, yang dalam hal ini adalab buku teks, dan
pendekatan dalam pembelajaran.

Dewasa ini manusia selalu  mendambakan informasi  uniuk
mengembangkan dirinya. Dalam hal ini buku teks mempunyai peranan penting
sebagai sarana memperoieh informasi, sebab dengan buku teks itu pula pembaca
dapat menyerap ilmu dan informasi vang ada di dalamnya. Dunia yang terus
menerys mengalami perubahan pesat oleh intervensi penggunaan ilmu dan
teknologi. Buku menjadi bentuk media pengetahuan yang sangat penting artinya
dalam kehidupan masyarakat modern.

Materi buku teks PPKn mengembangkan fenomena-fenomena sosial
dengan konsep-konsep yang abstrak, seperti rasa cinta pada tanah air, patriotisme,
nasionalisme, dil. Fenomena ini hanya dapat diketabui dan dipahami oleh siswa

dari tanda-tanda konkret. Memanfaatkan berbagai pendekatan dalam penyusunan



14

suatu buku teks merupakan upaya penulis untuk mengkonkretkan fenomena sosial

yang abstrak, yang ada dalam materi buku teks tersebut dan pendekatan ITM bisa

dikatakan merupakan upaya untuk menjembatani, apa yang menjadi tujuan dan

PPKn, dengan apa yang menjadi kondisi riel dalam kehidupan kemasyarakatan.

Merinci dan mempelajari hubungan antara kedudukan buku teks, PPKn
dalam proses belajar mengajar dan pendekatan pengajaran yang digunakan dalam
penyusunan materi buku teks yang sarat dengan konsep, fakta dan generalisasi
yang sifatnya abstrak, maka penelitian untuk tesis ini dibatasi kajiannya pada :

1. Pendekatan apa saja yang digunakan dalam menyusun buku teks PPKn.
dengan tujuan yang tergambar dalam GBPP PPKn kurikulum 1994 suplemen
1999,

2. Profil penyusunan materi buku teks PPKn SLTA Kelas 1, 2, dan 3 dengan
pendekatan I'TM, berkaitan dengan konsep, fakta dan generalisasinya.

3. Pengembangan materi buku teks PPKn SLTA kelas 1, 2 dan 3 dengan
menggunakan pendekatan [TM.

C. Pertanyaan Penelitian

Untuk menuntun peneliti melakukan penelitian maka pertanyaan
penelitian di bawah ini akan menjad bahan acuan dalam penelitian ini :

1. Pendekatan apa saja yang digunakan dalam Buku teks PPKn kelas 1, 2 dan 3
dengan tujuan yang tergambar pada GBPP PPKn kurikulum 1994 suplemen
1999 7

2. Bagaimana Profil penyusunan materi buku teks PPKn kelas 1,2,3 dengan

pendekatan ITM yang berkaitan konsep yang ada di dalamnya ?
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3. Bagaimana Profil penyusunan materi buku teks PPKn kelas 1,2,3 dengan
pendekatan ITM berkaitan fakta yang ada di dalamnya ?

4. Bagaimana Profil penyusunan materi buku teks PPKn kelas 1,2,3 dengan
pendekatan ITM yang berkaitan generalisasi yang ada di dalamnya ?

Penelitian ini tidak berpijak pada hipotesis sebab sifat penelitiannya vang
deskriptif tidak selalu memerlukan hipotesis seperti menurut pendapat Stephen

Issac (1982:46) : “Descriptive research is used in the literal sense of describing

situation or events. It is the accumulation of a data that is solely descriptive — it

does not necessarily seek or explain relationships, test hypothesis, make
predictions”.

D. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini difungsikan sebagai acuan untuk
menghindarkan salah pengertian penata rambu-rambu penelitian, produk
penelitian, yang diharapkan dan tolak ukur keberhasilan penelitian dengan jalan
memperjelas istilah, schingga memberikan gambaran yang jelas mengenai sasaran
yang diteliti melalui definisi operasional ini. Khususnya istilah-isttlah yang
tercantum pada judul tesis ini.

1. Pendekatan ITM adalah suatu pendekatan yang mencoba mengkaitkan antara
ilmu, teknologi dan masalah-masalah pokok yang dihadapi masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Buku teks, suatu buku yang membahas suatu disiplin ilmu yang digunakan
sebagai pegangan dalam belajar. (Djamaluddin Kantao 1997:18)

3. Pengembangan adalah suatu usaha untuk merubah keadaan atau sesuatu ke

arah yang lebih baik dari keadaan sebelumnya.
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4. Profil pendekatan ITM mengacu pada pendeskripsian atau gambaran
mengenai pengembangan kousep, fakta-fakta, dan generalisasi melalui
pendekatan 1TM dalam materi buku teks PPKn.

E. Tujuan Penelitian.

Sesuai dengan masalah-masalah penelitian sebagaimana dikemukakan di
atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Memperoleh gambaran mengenai pendekatan yang digunakan dalam
penulisan buku teks PPKn kelas 1,2 dan 3, pada sekolah lanjutan tingkat atas.

2. Memberikan gambaran mengenai Profil penyusunan materi buku teks dengan
pendekatan ITM berkaitan dengan konsep-konsep vang ada dalam materi
buku teks PPKn SLTA kelas 1,2.3

3. Memberikan gambaran mengenai Profil penyusunan materi buku teks dengan
pendekatan ITM berkaitan dengan fakta-fakta yang ada dalam mateni buku
teks PPKn SLTA kelas 1,2 dan 3

4. Memberikan gambaran mengenai Profil penyusunan materi buku teks dengan
pendekatan ITM berkaitan dengan generalisasi yang ada dalam materi buku
teks PPKn kelas 1,2 dan 3.

Sehingga tujuan akhir dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan
pendekatan ITM dalam menyusun buku teks PPKn kelas 1,2,3, (lampiran Hal
172-237). Nantinya diharapkan dapat menjadi masukan selain dapat
dipertimbangkan menjadi suatu pendekatan yang dapat digunakan untuk penulisan
buku teks PPKn, dan juga memanfaatkan pendekatan ITM sebagar suatu

pendekatan belajar mengajar yang memperkaya proses pembelajaran PPKn.



F. Manfaat Penelitian

a. Secara Teoritis
Penelitian ini merupakan upaya pembuktian yang berkaitan dengan model
belajar yang digunakan dalam menyusun materi buku teks, secara teori
keberadaan pendekatan belajar tersebut merupakan suatu cara untuk
mengkongkretkan konsep, fakta dan generalisasi yang abstrak, dengan bukti
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
pendekatan ITM dalam menyusun materi buku teks PPKn sehingga dapat
meningkatkan kualitas pengajaran PPKn di SLTA

b. Secara Praktis
Walaupun memang banyak keterbatasannya, hasil penelitian in1 diharapkan
dapat menjadi bahan pertimbangan, khususnya bagi guru-guru untuk dapat
mengembangkan pendekatan ITM dalam pembelajaran PPKn, dan juga bisa
memberikan masukan bagi para penulis buku teks dalam mengembangkan

pendekatan ITM dalam penulisan buku teks PPKn





